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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 
 

2.1  LandasaniTeori 
2.1.1 ManajemeniSumber DayaiManusia 

2.1.1.1 PengertianiManajemeniSumber DayaiManusia 

 Manajemeni.sumberi..dayai.manusia merupakan ilmu yang mengelola 

hubungan serta peran karyawan dalam mencapai tujuan perusahaan (Hasibuan, 

2017: 10). Manajemen sumber daya manusia adalah suatu kebijakan yang 

dibutuhkan oleh setiap orang dalam menjalankan aspek perekrutan, penyaringan, 

pelatihan, pengambilan, dan penilaian (Sutrisno, 2016:5). 

Manajemen sumber daya manusia merupakan ilmu atau metode 

pengelolaan hubungan yang berperan secara efisien dan efektif bagi setiap individu 

sehingga dapat digunakan untuk kepentingan perusahaan, ikaryawan, idan 

masyarakati (BintoroidaniDaryanto, 2017:15). Manajemenisumber dayaimanusia 

merupakan suatu perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pengendalian, 

pengembangan, dan pemeliharaan dalam mencapai tujuan perusahaan (Hasibuan, 

2017:9).   

Berdasarkan pengertian para ahli yang telah dikemukakan di atas dapat 

disimpulkan bahwa manajemen sumber daya manusia merupakan suatu teori atau 

ilmu yang dapat diterapkan oleh karyawan agar terciptanya individu yang 

berkualitas dan bernilai tinggi yang dapat mewujudkan segala tujuan yang telah 

ditentukan oleh perusahaan. 

2.1.1.2 RuangiLingkup ManajemeniSumber DayaiManusia 

Agar tercapainya suatu tujuanimanajemen sumberidaya manusiaiyang telah 

dikemukakan di atas, maka perlu adanya rangkaian kegiatan yang harus diterapkan 

oleh sumber daya manusia agar mampu menjalankan dan mencapaii.tujuan 

perusahaan. Kegiatan akan berjalan dengan lancar dengan menerapkan fungsi-

fungsi manajemen. Fungsi manajemeni.sumber dayai.manusia yang dimaksud 

menurut Hasibuan (2017:11) adalahisebagaiiberikut: 
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1.  Perencanaani (planning) 

Perencanaan merupakan suatuii.kegiatan yang memperkirakan atau 

menggambarkan tentang bagaimana keadaani.tenaga kerjai.agar sesuaii.dengan 

kebutuhani.organisasi atau perusahaan dalami..membantu tercapainya tujuan 

perusahaan. Perencanaan ditetapkan untuk menempatkan program.kepegawaian. 

Program kepegawaian ini meliputiipengorganisasian, pengarahan, pengendalian, 

pengadaan, ipengembangan, kompensasi, iintegritas, pemeliharaan, ikedisiplinan, dan 

pemberhentian pegawai. 

2.  Pengorganisasiani (organizing) 

Pengorganisasian merupakan kegiatan yang mengaturi.pegawai melalui 

penetapan pembagianikerja, hubungani.kerja, delegasii.wewenang, integrasi, i.dan 

koordinasii.dalam bentuki.bagan organisasi. i.Organisasi merupakani.wadah untuk 

mencapai tujuan. Organisasii.yang baik dapat membantu keberhasilan dan kesuksesan 

tujuan perusahaan secaraiefektif. 

3.  Pengarahani (directing) 

Pengarahan merupakan petunjuk kegiatan untuk pegawaiiagar dapat bekerja 

sama secara efektif dan efisieni.dalam membantui.tercapainya  tujuaniperusahaan. 

Pengarahani.dilakukan oleh pimpinan yang mampu memimpin dan memberikan 

arahan kepada pegawai agar mampu mengerjakan tugas denganibaik. 

4.  Pengendaliani (controlling) 

Pengendalian merupakan kegiatan mengendalikan pegawai agar mampu 

mentaati peraturan yang ada dalam perusahaan dan mampu bekerja secara terstruktur. 

Apabila terjadi kesalahan atau kekurangan pada hasil kerja pegawai perlu dilakukan 

tindakan perbaikan serta penyempurnaan. Pengendalian pegawai meliputiikehadiran, 

kedisiplinan, isikap kerja sama, dan menjaga situasi lingkungan di tempat kerja. 

5.  Pengembangani (development) 

 Pengembangani.merupakan kegiatan peningkatani.keterampilan teknis, 

teoritis, konseptual, danimoral kepada pegawai melaluiipendidikan danipelatihan. 
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Pendidikanidan pelatihaniyang dilakukan harus sesuai denganikebutuhan pada saat ini 

ataupun masaiyang akanidatang.  

6. Pemeliharaani (maintenance) 

 Pemeliharaan merupakan kegiatani.untuk memeliharai.dan meningkatkan 

kondisiifisik,mental, idan loyalitasipegawai agari.tetap mampu  bekerja sama sampai 

pension. Melalui program kesejahteraan yang didasarkan oleh kebutuhan pegawai 

pemeliharaan dapat dilakukan dengan berpedoman kepada internal dan eksternal 

konsistensi. 

Berdasarkan penjelasan fungsi-fungsi sumberi.daya manusiai.yang telah 

dikemukakan di atas, dapatidisimpulkan bahwa semua fungsi di atas penting dilakukan 

dalam setiap perusahaan, salah satunya adalah melakukan pengembangan dan 

pemeliharan kepada sumber daya manusia yang ada, karena dengan dilakukannya 

pengembangan dan pemeliharan dapat meningkatkan kemampuan karyawan dalam 

menjalankan tugasnya serta dapat meningkatkan produktivitas kerja karyawan yang 

mana berpengaruh bagi keberhasilan dan kesuksesan tujuaniperusahaan. 

2.1.2 Produktivitas Kerja Karyawan 

2.1.2.1 Pengertian Produktivitas Kerja Karyawan 

 Sinungani (2014:12) produktivitasikerja karyawan merupakan suatu ukuran 

dari segi kualitasi.dan kuantitasi.dari pekerjaan yangi.telah dikerjarkan, dengan 

mempertimbangkani.biaya sumberi.daya yang digunakan dalam menyelesaikan 

pekerjaan. Menurut Sutrisno (2016: 98) produktivitasi.kerja karyawan merupakan 

suatu konsep yang menunjukan adanya keterkaitan antara hasil kerja dengan waktu 

yang dibutuhkan oleh karyawan dalam menghasilkan produk.  

Definisi lain dari produktivitas menurut Busro (2018:21) produktivitas kerja 

karyawan diartikan sebagai hasil pengukuran suatu kinerja dengan 

memperhitungkanisumber dayai.yang digunakan, itermasuk sumber dayaimanusia. 

Perbandingan antara hasill yang dicapai  dengan partisipasi karyawan merupakan 

produktivitas kerja karyawan (Ardana et al., 2014:11). 
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Berdasarkani..penjelasan yang dikemukakan di atas dapat diambil kesimpulan 

bahwa produktivitas merupakan suatu proses di mana sumber daya manusia dapat 

menghasilkan suatu keluaran dengan ukuran yang produktif. Produktivitas berkaitan 

dengan hasil kerja yang diperoleh oleh individu.  

2.1.2.2 Faktor-faktoriyang MempengaruhiiProduktivitas Kerjai 

Menurut…Simamora (2019:216) faktor-faktor..yang..digunakan..dalam 

pengukuran produktivitas kerja. Meliputi kuantitas kerja,..kualitas..kerja..dan 

ketepatan..waktu : 

1.  Kuantitasi.kerja, merupakan suatui.hasil yang dicapai olehi.karyawan dalam 

jumlahi.tertentu dengani.perbandingan standari.atau yang telahi ditetapkani oleh 

perusahaan. 

2. Kualitasi.kerja, merupakan suatu..standar. i.hasil..yang..berkaitan...dengan..mutu 

dari..suatu.produk..yang..dihasilkan..oleh..karyawan...dalam..hal..ini...merupakansuat

u..kemampuan karyawan dalam..menyelesaikan pekerjaan..secara teknis 

dengan..perbandingan..standar..yang..ditetapkan..oleh..perusahaan. 

3. Ketepataniwaktu, merupakanitingkat aktivitas. idiselesaikan padaiawaliwaktu 

yangii..ditentukan, dilihati..dari sudut..koordinasi dengan...hasil output..beserta 

memaksimalkan.waktu yangitersedia. 

2.1.2.3  Indikator ProduktivitasiKerja Karyawan 

Menurut Sutrisno (2016:104), untuk mengukur..produktivitas..kerja, 

diperlukan..suatu..indikator, yaitu..sebagai..berikut : 

1. iKemampuan.. 

 Mempunyaiikemampuan.untukimelaksanakan.tugas. iKemampuaniseorang 

karyawanii.isangati.iibergantungi.i.padaii.iketerampilani.iiyangii.idimilikiii.isertai 

profesionalisme mereka dalam bekerja. Ini memberikan daya..untuk.menyelesaikan 

tugas-tugasiiyang..diembannyaiikepadaiimereka.  
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2.  Meningkatkanihasil yangidicapai 

Berusahaiiuntuk. Meningkatkani.hasil yangidicapai. Hasilimerupakan salah 

satuiiyang dapatiidirasakan baikiioleh yang mengerjakaniimaupun yangimenikmati 

hasil.pekerjaan.tersebut. Jadi, upayai.untuk memanfaatkan  produktivitas kerja bagi 

masing-masing yangiiterlibat dalamiisuatuiipekerjaan. 

3.  Semangatikerja 

Semangat kerjaimerupakan usahaiuntuk lebihibaik dariihari kemarin. Hal ini 

dapatidilihat dariietos kerja danihasil yangidicapai dalamisatu hariikemudian 

dibandingkanidengan hariisebelumnya.  

4. Pengembanganidiri 

Pengembangan diriidapat dilakukanidengan melihatitantangan daniharapan 

denganiapaiyangidihadapi.  

5.  Mutu 

Mutu merupakanihasil pekerjaaniyang. Dapatimenunjukkan. kualitasiikerja 

seorangiipegawai. Meningkatkaniimutu bertujuaniiuntuk memberikaniihasil yang 

terbaikiiyang akan bergunaiibagi. perusahaaniidan. individuiidiiiperusahaan. 

6.  Efisiensi 

Efisiensi. merupakan. suatu. perbandinganiantaraihasil yangidicapai dengan 

keseluruhani.sumber. dayai.yangi.digunakan.  

2.1.3 Efektivitas Komunikasi 

2.1.3.1 Pengertian Efektivitas Komunikasi 

 Menurut.(Silviani,.2020:27).efektivitas.komunikasiimerupakan.proses dari 

duai.orang..ataupuni.lebih.. untuki..membentuk…ataupuni..melaksanakan suatu 

pertukarani..informasi. antara satui..dengan yangi.lain,.dani.selanjutnyai..akan. 

memahamii.pesan yangi.disampaikan satui..sama. lain.secara.mendalam. .Menurut 

Himstreet dan Baty (2018: 47) efektivitas komunikasi merupakan proses 

pertukarani.informasi antari.setiap individui.melalui suatui.sistem yang lazim, 

.baik.melalui.simbol-simbol, sinyal-sinyal, ataupun melalui.perilaku dan.tindakan. 
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Secara terminologis, efektivitas komunikasi menurut.Djamarahi (2014:13) 

merupakan prosesimenyampaikan suatuigagasan dari seseorang kepada orang lain. 

Sedangkan komunikasi menurut Mangkunegarai (2018:145) .komunikasi yaitu suatu 

langkah pemindahan sebuah informasi, ide, .dan penjelasan dari satu orang 

kepada.orang lain dengan.tujuan orang.lain tersebut dapat.melakukan pekerjaan sesuai 

dengan arahan.yang.dimaksud.  

Berdasarkan.penjelasan.yang.telah dikemukakan.di atas.dapat .disimpulkan 

bahwa. komunikasi. merupakan. kegiatan. pertukaran. informasi. dari satu. individu 

kepada.individu.lainnya. Dalam setiap pertukaran informasi terdapat pesan-pesan 

yang..diterima..oleh..setiap..individu...Komunikasi. .harus dapat. dilakukan..guna 

mempertahankan. kelangsungan. dan. kebutuhan. hidup. 

2.1.3.2 Tujuan  Efektivitas Komunikasi 

Menurut. (Silviani,..2020:31) terdapat. 4 tujuan .dalam .efektivitas .komunikasi :  

1. PerubahaniSikap  

Membagikan bermacam informasi kepada seseorang dengan tujuan 

supayaiiseseorang .tersebutiakan  bergantivsikapnya.  

2. PerubahaniPendapat   

 Membagikani.bermacam...informasii.pada..seseorangi.dengan..tujuaniagarses

eorang. tersebuti.ingin berganti. pandangan..serta..persepsinya..terhadap..tujuan 

informasiviyangiidiberikan.  

3. Perubahan Perilaku  

 Membagikanibermacam informasiikepada seseorang denganitujuanisupaya 

seseorangitersebut akani.berganti.iperilakunya.  

4. PerubahaniSosial    

Membagikan ibermacam iinformasi ikepada iseseorang, idan pada 

kesimpulannya ibertujuan supayai seseorangi itersebut ingini membantui.secara 

langsungviterhadapi.tujuan .informasii.yangiidiberikan. 
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2.1.3.3 Indikator Efektivitas Komunikasi 

Menurut Sutardji (2016:10-11) terdapat beberapa indikator-indikator 

komunikasi yang efektif, yaitu sebagai berikut : 

1.Pemahamani  

Kemampuan. dalamii.memahami pesanii.dengan cermat..seperti..yang 

dimaksudiioleh .komunikator. iTujuan..komunikasi adalahi.terjadinyaipemahaman 

bersama, dan..untuk mencapai..tujuan tersebut..maka, seorang..komunikator 

maupuniikomunikan.. iharus..saling..imemahami..tujuannya. .Komunikatori.dapat 

menyampaikani..pesan. sementarai.komunikan. dapat. menerima. pesan. yang 

disampaikaniiolehiikomunikator. 

2. Kesenangan 

Apabila. prosesiikomunikasi ituiiselaini.menyampaikan..informasiidengan 

sukses, juga dapat..berlangsung dalam..suasana yang..menyenangkan antara..kedua 

belahipihak. Suasanaiyang lebihisantai danimenyenangkan dapatilebih lancaridan 

nyamaniketika berinteraksiidibandingkan denganisuasana yangi.tegang. .Karena 

komunikasii.memiliki sifat.yang .fleksibel. iDengan..adanyaisuasana..seperti itu, 

maka..kesani.yang..menariki.akani.muncul. 

3. Pengaruh pada sikap 

Tujuanii berkomunikasi adalahi iuntuk mempengaruhii isikap.iiApabila 

berkomunikasii dengani orangi laini kemudiani terjadii perubahan pada perilakunya 

dalam ihal inii dapati dikatakani komunikasii yang iterjadi adalahi efektif, dan apabilai 

tidaki adai perubahani dalami sikapi seseorang, maka ikomunikasi iyang dilakukani 

tersebuti tidaki iefektif. 

4. Hubunganiyangimakinibaik 

Pada dasarnya dalami.proses komunikasii.yangi.efektif secarai.tidak langsung 

idapat imeningkatkan leveli.hubungan iinterpersonal. Seringkali, jika seseorang 

memilikii pendapati yangi isama, ikesamaanikarakter, icocok, dengan 

sendirinyai.hubungani.akaniterjalini.denganibaik. 
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5. Tindakan 

Komunikasi akan efektif apabila ikedua ibelah ipihak isetelah berkomunikasi 

terdapati iadanya iperubahan isebuah itindakan kepada ikomunikan ataupun 

komunikator. 

2.1.4 Lingkungan Kerja 

2.1.4.1 Pengertian Lingkungan Kerja 

Menuruti..Sedarmayantii.i(2017:26),i.lingkunganikerjai..merupakan suatu 

keseluruhani alatiperkakas idan bahani.yang dihadapi,i..salah satunyai..yaitu 

lingkungani.isekitarnyai.dimanaiiseseorangi.,bekerja, sistemiiikerjanya, iserta 

pengelolaani.kerjanya baiki..sebagai perseoranganiimaupun sebagaiiikelompok. 

Lingkungan kerja menurut Afandi (2018:66) adalahisesuatu yang ada di lingkungan 

para ipekerja yangidapat imempengaruhi idirinya idalam menjalankanitugas 

sepertiiitemperature, ikelembaban, iventilasi, ipenerangan, ikegaduhan, ikebersihan 

tempatiikerja, daniimemadai tidaknyiialat-alat perlengkapaniiikerja. Menurut 

Haholongan et al., (2022), lingkungan kerja dapati.diartikan sebagaii.keseluruhan alat 

perkakasi..yang idihadapi, lingkungani sekitarnyai di mana seorangi.pekerja, 

metodei.kerjanya, sebagaii.pengaruh kerjanyai.baik sebagaii.perorangan imaupun 

sebagaii.kelompok. 

Menurut Darmadi (2020:242), lingkungani kerjaiitermasuk isesuatuiiyang 

beradai ipada sekitari.para karyawanisehingga mempengaruhiisuatu individu dalam 

melaksanakani ikewajiban yang telahi iditugaskan ikepadanya, seperti iadanya 

pendingini iudara, ipencahayaan yang ibagus dani.lain-lain. Menuruti.Pranitasari 

(2019) lingkungan kerja merupakani.suatu keadaani,di sekitari.tempat kerjai.baik 

secarai.fisik maupuni.non fisiki.yang dapati.mempengaruhi fokusi.kerja .karyawan. 

Berdasarkanibeberapa pendapatidan penjelasaniyang dikemukakanidi atas 

dapat diambil kesimpulanibahwa lingkungan kerja merupakan suatu media di mana 

seseorang dapat melakukan pekerjaannya. Lingkungan kerja yang nyaman didukung 

dengan adanya sirkulasi udara, pencahayaan, serta kebersihan yang memadai. Selain 
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beberapa hal tersebut lingkungan kerja yang nyaman perlu didukung dengan adanya 

interaksi yang baik antar sesama individu. 

2.1.4.2 Faktor-faktor Lingkungan Kerja 

Faktor-Faktori.Lingkungan Kerjai.menurut iSedarmayanti (2017:72) antara 

lainisebagaiiberikut:  

1. Faktoripersonal/individu 

Pengetahuan, iketerampilan, kemampuan, ikepercayaan diri, imotivasi, dan 

komitmeniyang  dimilikiioleh  setiapiindividu. 

2. Faktorikepemimpinan  

Kualitasiidalamii.memberikaniidorongan,iisemangat,iiarahan,i.serta  suatu 

dukungan iyang idiberikan imanajer.  

3. Faktor tim 

Kualitasidukungan danisemangat yangidiberikan olehirekan dalam satu tim, 

kepercayaaniterhadap sesamaitim, ikekompakan danikeeratan anggotaitim.  

4. Faktor sistem 

Sistemikerja,ifasilitas kerjai atau iinfrastruktur yang idiberikan ioleh 

organisasi, iproses organisasi, idan kulturi.kinerja dalami.organisasi.  

5. Faktorikontekstuali (situasional)  

Tekanani.dani.perubahani.lingkungani.eksternali.dani.internal. 

2.1.4.3 Indikator Lingkungan Kerja 

Adapuni yangi menjadii iindikator-indikator ilingkungan ikerja imenurut 

Sedarmayantii (2015:108) adalahi isebagai iberikut : 

1.  Penerangan 

Penerangani.merupakani.sinari.matahari ataupun listriki.yang masuk ke dalam 

ruang kerja masing-masing karyawan. Tingkat penerangan yang cukup dapat 

meningkatkan rasa semangat dan senang bagi karyawan dalam melakukan dan 

menyelesaikan tugas-tugasnya. 

2.  Suhu udara 
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Suhu udara adalah seberapaibesar temperatue di dalami.suatui.ruangan 

kerjai.para karyawan. Suhui.udara ruangani.yang terlalui.panas atau terlalui.dingin 

dapat mengurangi kefokusan para karyawan sehingga produktivitas kerja menurun. 

Olehi.karenai.itu, pemimpini.perusahaan perlui.memperhatikan suhui.ruangan di mana 

tempati.karyawan  bekerja. 

3.  Suara bising 

Suarai.bising ialah tingkati.kepekaan karyawan yangi.dapat menjadi pengaruh 

pada aktivitas pegawaii.dalam melakukani.pekerjaannya yangi.membuat 

karyawani.tidak dapat berkonsentrasi dalami.bekerja. 

4.  Penggunaan warna 

Penggunaani.warna jugai.dapat  menjadi pengaruh karyawan dalami.bekerja. 

Dalami.hal ini, adapuni.yang harus dilakukani.perusahaan iyaitu dengani.memilih 

warnai.ruangan yangi.sesuai dan tepat untuki digunakan diitempat kerja. 

5.  Ruang gerak 

Ruangi.gerak adalahi.posisi kerjai.antara satui.pegawai dengani.pegawai 

lainnya, ruangi.gerak yangi.dibutuhkan termasuki.alat bantui.kerja iseperti: imeja, 

kursi, ilemari, danisebagainya. 

6.  Kemampuan bekerja 

Kemampuani..bekerja merupakan suatui..kondisi yangi.dapat imembuat 

karyawan iaman, nyaman, danitenang dalami.melakukan tugasnya. 

7.  Hubungan antar sesama karyawan 

 Hubungani karyawan dengani karyawan lainnya harusi.dapat iterjalin rasa 

harmonisi.karena apabila ingin imencapai tujuani.suatu instansii.akan cepat 

dikerjakani.apabila adanyai.kebersamaan dalami.tim dalami,menjalankan tugas-

tugasi.yang diberikani.perusahaan. 

2.1.5 Work-LifeiBalance 

2.1.5.1 Pengertian Work-LifeiBalance 

 Menurut McDonald et al (2017:15) adanya work-life balance bertujuan untuk 

memberikan fasilitas kepada karyawan yang lebih besar dalam pekerjaan mereka agar 
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karyawan mampu menetapkan tanggung jawab dan minat mereka diluar pekerjaan. 

Menurut Poulose dan Sudarsan (2014: 03) menjelaskan suatu hal di mana karyawan 

tidaki.hanya menghabiskani.waktu untuki melakukan ipekerjaan melainkani juga 

memilikii waktu lain dii.luar ipekerjaan, iseperti waktu bersama keluargai atau waktu 

untuk bersosialisasi sehingga dapat membentuk keseimbangan yang menjadikan 

karyawan tersebut menjadi puas dan bahagia dalam melaksanakan pekerjaannya 

disebut sebagai work-life balance. 

Broughi.eti.al., (2020:05) mendefinisikan work-life balance merupakan sebuah 

ruang fokusi.yang bergeraki.pada pekerjaani.dan ikeluarga, yangimencakup 

berbagaii.tuntutan pekerjaani.dan kehidupani.lainnya. Hutagalung et al., (2020) 

menjelaskan bahwa work-life balance merupakani.suatu kondisii dii.mana iseorang 

individu merasakan adanya suatu partisipasi dan kepuasan yang sepadan dalam hal 

pekerjaan dan keluarga dengan konflik yang minimal, karena adanya kemampuan 

untuk mengelola berbagai tanggung jawab dan menentukan prioritas. 

Work-life balance menurut Isnatun dan Rityano, (2020:251) yakni  merupakan 

suatu kemampuan individu dalam menjalankan dan menyelesaikan tanggung jawab 

serta komitmen pada kehidupani.pekerjaan dani.kehidupan pribadinya.i Work-life 

balance menurut (Kelleher et al., 2019) ikeseimbangan kehidupani.kerja mengarah 

padai.hubungan antarai..aspek pekerjaani..dan inon pekerjaani.dari kehidupani 

seseorang di mana mencapaii kesembangan ikehidupan kerjai.yang memuaskani.dan 

dipahamii.sebagai suatu pembatas untuk memiliki waktu dalam hal lain. 

Jadi, berdasarkan beberapa pendapat dan penjelasan para pakar dapat diambil 

kesimpulan bahwai..work-lifei..balance merupakani keseimbangan suatu hubungan 

antarai..kehidupani..kerja, kehidupani keluarga, kehidupan sosial, dan kehidupan 

pribadi seorang individu. Work-lifei..balance dapati..mempengaruhi individu 

dalami..mengambil keputusan ataupuni..tindakan, karenai.hal inii.sangat 

berkaitani.dengan hidup individu idan usahanya untuk melampaui work-life balance. 

Hal ini karena kehidupan pekerjaan dan kehidupan pribadi imerupakan suatui.hal iyang 



20 
 

 

bersifat pentingi.bagi kehidupan individu agari.dapat imenjalankan tugasi dengani.baik 

di perusahaan serta tetap dapat meningkatkan produktivitas kerjanya. 

2.1.5.2 Faktor-faktor Work-Life Balance 

Menuruti.Schabracq, Winnubst, dan iCooper (2015:16) adaibeberapaifaktor 

yangi..mungkin sajai memengaruhi keseimbangani..kerja (work-life balance) 

seseorang, yaitu: 

1. Karakteristik Kepribadian  

 Karakteristik kepribadian mempengaruhi kehidupani.kerja maupun dii.luar 

kehidupani..kerja. Karakteri..individu akani..mempengaruhi kehidupani..pribadi 

maupuni..pekerjaanya, hali..tersebut dapati dilihatidari bagaimanaiseorang  

individui.dapat mengambili.keputusan sertai.membagi iperannya. 

2. Karakteristik Keluarga 

 Karakteristiki.keluarga merupakan salahi satui...aspeki...yangi...dapat 

menentukani.ada atau tidaknyai.konflik antar pekerjaani.dan kehidupani.pribadi. 

3.  Karakteristik Pekerjaan 

 Polai.kerja, bebani.kerja, dan jumlahi.waktu yangi.digunakan untuk bekerja 

dapati..memicu adanyai suatu konfliki.dalam pekerjaani.maupun konfliki.dalam 

kehidupani.pribadi.  

4. Sikap 

 Sikap setiap individuimerupakan salah satu faktor yang akan mempengaruhi 

work-life balance. Dengan hal ini maka seorang individu harus mampu menyikapi 

dengan baik antara waktu dan kehidupan bekerja dengan hal lain di luar pekerjaan, agar 

terciptanya work-life balance yang baik. 

2.1.5.4 Indikator Work-Life Balance 

Work-life balance memiliki beberapa indikator, menurut McDonald et al 

(2021:70), work-life balance memiliki indikator pengukuran yakni: 

1.  Keseimbangan akan waktu 
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Dalam hal ini berhubungan dengan waktu bekerja serta waktu untuk kegiatan 

lain di luar pekerjaan. Keseimbangan waktu yang dimiliki karyawani.pada 

pekerjaani.maupun kehidupani..pribadi merekai.dengan ikeluarga, aneka ragam 

aktivitasi dii.kantor, waktu untuk bersosialisasii..lainnya yang hanyai..dimiliki 

karyawani tersebut. Keseimbangani.waktu yangi.dicapai karyawani.menunjukkan 

bahwai..tuntutan darii..keluarga terhadapi..karyawan tidaki…mengurangi iwaktu 

professionali..dalam menyelesaikani..pekerjaan, begitupuni..sebaliknya. 

2.  Keseimbangan keterlibatan 

Hal ini mengarah padai.jumlah ataui.tingkat dalam melibatkan ipsikologis 

dani..komitmen seorang individui..dalam bekerja ataupun hal-hal lain di luar 

pekerjaannya. Waktui..yang dialokasikani..dengan baiki.belum tentu cukup sebagai 

dasari.pengukuran tingkati.work-lifei.balance seorang ikaryawan, melainkaniharus 

didukungi.dengan jumlahi.atau kapasitasi..keterlibatan yangi..berkualitas di setiap 

kegiatani..yang karyawani..tersebut jalani. Sehinggai..karyawan dapat terlibat 

secarai.fisik dan emosionali.baik dalami.kegiatani.pekerjaan, ikeluarga, dan 

kegiatani.sosial lainnya. Apabila semua hal itu telah seimbang maka ikeseimbangan 

keterlibatani.akan itercapai. 

3. Keseimbangan kepuasan  

Hal ini mengarah pada bagaimana tingkati..kepuasan seorang iindividu 

terhadapi keseimbangan kehidupan kerja dan kehidupan pribadi yang dijalaninya. 

Kepuasan dapat timbul dan dirasakan dengani.sendirinya apabila seorang karyawan 

menganggapi.apa yangi dijalani dan dilakukannyai.selama ini cukupi.baik idalam 

mengakomodasikan kebutuhani.pekerjaan imaupun kebutuhan pribadi lainnya. Hal inii 

dapat dilihati.dari kondisi yang ada padai..keluarga, hubungani.dengan teman-

temannya maupuni.rekani.kerja, serta bagaimana kualitasi.dan kuantitasi.pekerjaan 

yang telah diselesaikan. 

2.2 Penelitian Terdahulu 

 Penelitian pertama oleh Segoroidan Pratiwii(2021) Universitas Gunadarma, 

Fakultasi.Ekonomi. Penelitiani.ini berjuduli.pengaruh lingkungani.kerja, idisiplin 
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kerjai.dan motivasii.kerja terhadapi..produktivitas kerjai..karyawani.CV. iGema 

Teknikatamai.Cibitung. Penelitiani..ini bertujuani..untuki..mengetahui ipengaruh 

lingkungani.kerja, disiplini.kerjaidan motivasii.kerjaiterhadap produktivitasi.kerja 

karyawan, datai.yang digunakani.adalah datai.primer. Jumlahi.sampel iberjumlah 

60i.responden, pengujiani.menggunakan ujii.validitas, ujii.reliabilitas, ujii.asumsi 

klasik, i ujii.linearitas, ujii.linear iberganda, ujiit, ujiiF dani ujii.koefisien determinasi. 

iHasili.penelitian menunjukkani bahwai isecara iparsial ivariabel lingkungani.kerja 

dan idisiplin kerjai berpengaruhi. signifikani…terhadap produktivitasikerja 

karyawani.sedangkan secarai..parsial variabeli..motivasi ikerja tidaki..berpengaruh 

signifikani..terhadap produktivitasi..kerja karyawani. dan secarai..simultan 

lingkungani.kerja, disiplinikerja dani.motivasi kerjai.karyawan 

berpengaruhi..signifikan terhadapi..produktivitas kerjai..karyawani.CV. Gema 

Teknikatamai..Cibitung. iKekurangani..penelitian inii..pada variabeli...bebas 

(independen) i.motivasii.kerjaiyang tidaki.berpengaruh secarai.signifikan iterhadap 

produktivitasi.kerja ikaryawan.  

 Penelitian kedua yang dilakukan oleh Panjaitan (2017) Universitas Methodist 

Indonesia, Fakultas Ekonomi. Penelitian ini berjudul pengaruh lingkungan kerja 

terhadap produktivitas kerja karyawan. Penelitian  ini dilakukan untuk menyelidiki 

efek dari lingkungan kerja dan produktivitas kerja. Penelitian itu dilakukan di PT. 

Lotus Pradipta Mulia di Medan, di mana semua karyawan menjadi responden. 

Penelitian ini menggunakan kuantitatif dan mengumpulkan data dengan menggunakan 

kuesioner yang telah diisi oleh 50 responden. Hasili.dari ipenelitian menunjukkan 

bahwa lingkungani..kerja secarai...signifikani.mempengaruhi 

produktivitasi..kerjai.karyawan.  

Penelitian ketiga yang dilakukan oleh Saleh dan Utomo (2018) iSekolah 

Tinggii..Ilmu Ekonomii.AMA iSalatiga. Penelitiani.ini dengani.judul ipengaruh 

disiplini..kerja, motivasii.kerja, etosi.kerja dan lingkungani..kerja iterhadap 

produktivitasi..kerja karyawani...bagian produksii.di PT. iInko iJava iSemarang. 

Penelitiani.ini bertujuani.untuk mengujii.pengaruh disiplini.kerja, motivasii.kerja, 

etosi..kerja dan lingkungani..kerja terhadapi..produktivitas kerjaikaryawan. Metode 
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analisisi.data menggunakani.uji Tidani.uji F dan koefisieni.determinasi. iTeknik 

pengambilani .sampeli .secarai.Non-Probability Purposivei.Sampling, jumlah 

karyawani.bagian produksii.di PT.iiInkoiiJayaiiiberjumlah 198iiiiorangi.dan 

sampeli.yang digunakan sebanyak 66 responden. Hasil persamaan regresi adalah Y = 

3,495 + 0,151 X1 + 0,325 X2 + 0,122 X3 – 0,020 X4, analisisi.setiap 

variabeli.menunjukan variabeli.disiplin kerjai.mempunyai tihitung 1,767i< titabel 

yaitu 1,99, ivariabel motivasii.kerja mempunyaii.tihitung 5,047 >it table yaitui1,99 

,variabel etosi.kerja mempunyai t hitung 1,375 < t hitung yaitu 1,99 dan 

variabeli.lingkungan kerja mempunyai t hitung -0,267 < -t tabel yaitu -1,99. 

Menunjukani.bahwai..terdapatiiipengaruhi..signifikaniidisipliniiikerja, imotivasi 

kerja, etosiikerja daniiilingkungan kerjaiiisecara simultaniiiterhadap 

produktivitasi..kerjai.karyawani. .PT. Inko Java. Kemampuani...variabeli .independen 

disiplini.kerja (X1), motivasii.kerja (X2), etos kerja (X3), dan lingkungani.kerja (X4) 

dalami.menjelaskan variabeli.dependen produktivitasi.kerja (Y) adalah Adjustedi.R 

Square 33,7%. Perbedaani.penelitian inii.dengani.peneliti penulisi.adalah 

variabeli.bebas (independen) i..berjumlah 4, tidaki.adanya etosi.kerja (X3) yang 

ditelitii.penulis. Kekurangani.pada ipenelitian ini adalahi.nilai determinasii.yang 

lemahi.senilaii0,337 

Penelitian keempat yang dilakukan oleh Widyarma dan Askiah (2022) 

Universitas MuhammadiyahiKalimantan Timur. iPenelitian iniiberjudulipengaruh 

efektivitas komunikasiiterhadap produktivitasikerja karyawanidi PTiiSanggar 

SaranaiiBaja diiKota Samarinda. iPenelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh efektivitas komunikasi terhadap produktivitas kerja karyawan pada PT 

Sanggar Baja di Kota Samarinda. Penelitian ini menggunakan metode total untuk 

mengumpulkan data melalui kuesioner kepada karyawan dan akan dianalisis 

menggunakan regresi linier sederhana. Hasilipenelitian iniimenunjukaniibahwa 

efektivitas komunikasiikerja berpengaruhisignifikan terhadapiproduktivitas kerja 

karyawan pada PTiSanggariBaja diiKotaiSamarinda. 

Penelitian kelima yang dilakukan oleh Oktrima (2018) Universitas Pamulang. 

Penelitiani ini berjudul pengaruhi.komunikasi terhadapi.produktivitas kerjai.karyawan 
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padai.CV Bintang Pratama Promosindo. Penelitiani.ini ibertujuan untuk mengetahui 

komunikasi pada CV. Bintang Pratama Promosindo, Untuk mengetahui produktivitas 

kerja karyawan pada CV Bintang Pratama Promosindo, daniuntuk 

mengetahuii..pengaruhi..komunikasii..terhadapi..produktivitasi..kerja karyawan pada 

CV. Bintang Pratama Promosindo. Metode yang digunakan adalah metode deskriptif 

kuantitatifiasosiatif, dengan pengumpulan data menggunakan teknik 

kuesioneri.danidataipustaka. Untuki.penentuan sampeli.dilakukani.dengan metode 

sampling jenuh. iPopulasiidanisampel yangi.diteliti adalahi.karyawan karyawanipada 

CV. iBintang PratamaiPromosindo sebanyak 32i.karyawan. teknik kuantitatifi.yaitu 

dengani.menggunakan ujii.validitas, reliabilitas, regresi linier sederhana, ikoefisien 

ikorelasi, ikoefisienideterminasi, dan ujiisignifikan (ujiit). Hasilipenelitian 

diperolehipersamaan regresi linierisederhana Y =i-0,306 + 0.958X. Artinya, 

variabeli.komunikasi memilikii.arah hubungani.yang positifi.terhadap produktivitasi 

kerjai.karyawan. iBesarnya nilaii.korelasi/ hubungan (R) yaitu sebesar 0.955 yang 

artinya, variabel komunikasi (X) memiliki hubungan yang sangat kuati.terhadap 

variabeli.produktivitas (Y), darii.output tersebuti.diperoleh ikoefisien determinasi (R2) 

i.sebesari91,2% yang artinyai.bahwa ikontribusi variabeli.bebas komunikasi terhadap 

variabel terikat produktivitasi adalahi91,2% sedangkan sisanya 

8,8%i.dipengaruhii.oleh variabel lain yangi.tidak diteliti. Dengan t hitung(17,628 ) > t 

tabel(2,042), dani.nilaii.signifikan 0,00 < 0,05. maka Ho ditolaki..dan Hai.diterima, 

artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara komunikasi (X) terhadap 

produktivitas kerjai.karyawan (Y) padai.CV. i.Bintang Pratamai.Promosindo. I  

Penelitian keenam yang dilakukan oleh Hasan dan Teng (2017) Universitas 

Malaya. Penelitian ini berjudul pengaruh iwork-lifei.balance dan kepuasan kerja 

terhadapi.produktivitas ikerja karyawan. Penelitiani ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana keseimbangani.kehidupan ikerja serta kepuasani.kerja orang dewasa di 

Malaysia dengan berdasarkan jenis kelamin dan ras, penelitian inii.dilakukan dengan 

menyebari.kuesioner kepadai.120 iresponden. Data yangi.diperoleh diolah dengan 

menggunakani.SPSS versi 22. Analisis yangi.digunakan meliputii.analisis kovarians 

satui.arah (ANCOVA), uji-t dan analisis varians satu arah (ANOVA). Berdasarkan 
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hasil penelitian, hubungan antara work-lifei.balance dan ikepuasan kerja dengan 

produktivitas kerja karyawan adalah signifikan. Namun, bertentangan dengan banyak 

kepercayaan, gender dan ras tidak memoderasi hubungan antara keseimbangan 

kehidupan kerja dan kepuasan kerja. Namun demikian, penelitian ini menyoroti 

pentingnya menetapkan kebijakan dan praktik keseimbangan kehidupan kerja yang 

lebih tinggi. 

Penelitian ketujuh yang dilakukan oleh Brough et al., (2020) Universitas 

Griffith. Penelitian ini membahas mengenai keseimbangan kehidupan kerja, termasuk 

definisi yang berfokus pada keseharian waktu yang dihabiskan dalam domain kerja dan 

non-kerja. Ada beberapa penelitian umum menerangkan bahwa definisi yang sering 

dikatakan harus fokus pada kehidupan kerja dari pada kehidupan keluarga. Penelitian 

ini membahas secara umum dari keseimbangan kehidupan kerja yang muncul dari 

pekerjaan dan di luar pekerjaan. Penelitian ini mempertimbangkan arah masa depan 

untuk penelitian keseimbangan kehidupan kerja, dengan fokus pada kemajuan 

teknologi dan tingkat kesadaran serta ketahanan individu. Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan, penelitian ini mencatat bahwa semakin banyak bukti yang 

menghubungkan bahwa keseimbangan kehidupan kerja memiliki pengaruh yang 

positif dalam meningkatkan produktivitas. 

Penelitian kedelapan yang dilakukan oleh iHee et al., (2019), iyang 

memilikii.variabel x komunikasii.dan variabeli.y produktivitasi.kerja karyawan. 

Penelitiani...inii...bertujuani..untuki...mengkajii...jenis-jenisi...komunikasii..seperti 

komunikasii.horizontal, komunikasii.ke bawah dani..komunikasi kei.atas yang 

mempengaruhii.produktivitas kerjai.karyawan dii.sebuah perusahaani.pengembang 

properti dii.Malaysia. Surveii..pendekatan kuesioneri..diterapkan iuntuk 

mengumpulkani dataidalam penelitiani.ini. Total 120i.responden i.berpartisipasi 

dalami..penelitian ini. Hasili..menunjukkan bahwai..komunikasi kei..bawah (DC) dan 

horizontali..komunikasi (HC) memilikii..dampak positifi..yang isignifikan 

terhadapi..produktivitas kerjai..karyawan. Temuani.penelitian mampuimemberikan 

wawasani.dan informasii.penting untuki.pengembangan propertii.perusahaan 

untuki...lebih memahamii. ipentingnya komunikasii...antar karyawani...dalam 
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meningkatkani..produktivitas kerjai..karyawan. Saat inii..terjadi, manajemeni.dapat 

fokus padai.pengembangan ilunak keterampilan iuntuk meningkatkanikemampuan 

berekspresi dani..berkomunikasi di antarai..para karyawan. Manajemeni..harus 

mengaturi..lebih banyaki..kegiatan sepertii..itu sebagaii..pertemuan antar 

departemeni..untuk menciptakani..ikatan yang berkualitasi.antar departemen.atasan 

dani.bawahan. Pelatihan dani..pengembangan yangi..tepat rencana.harus ditetapkan 

untuki.mewujudkan komunikasii.yang efektif dii.organisasi.  

Penelitian kesembilan Al-Ameeri et al., (2021), diambil dari jurnal 

internasional, ipenelitian inii.mengambil variabeli..bebas (x) yaitui..lingkungan kerja 

dani..variabel terikati.i(y) iproduktivitas kerjai..karyawan. Penelitiani..ini 

bertujuani.untuk mengetahuii.pengaruh pekerjaani..lingkungan padai..tingkat 

produktifi..karyawan. Perusahaani..teknik diambili..sebagai studii..kasus i.dengan 

jumlahi..sampel 85i,,karyawan. Metodologii..kuantitatif menyiratkani..survei cross-

sectionali.digunakan untuki..memenuhi tujuani…studi selaini..Tinjauan Literatur. 

Dimensii..yang berbedai..diperiksa kaitannyai. .dengan faktor lingkungani..kerja, 

termasukikebisingan; isuhu; iudara; icahaya dan iwarna; iruang dani.perusahaan 

ikepuasan. Data yang iterkumpul di ianalisis imenggunakan (SPSS, Versi 22). Temuani 

mengungkapkani bahwa kendalai situasionali terdiri dari ifaktor-faktor sepertii 

kebisingan, iperabot ikantor, iventilasi, dan icahaya, adalah ilingkungan ikerja iutama 

ikondisi yang iberdampak inegatif iterhadap prestasii kerja dan iharus imendapatkan 

ilebih ibanyak iperhatian. Disarankani.agar pemiliki iharus mengambili inisiatifi untuki 

memotivasii karyawani idengan meningkatkani lingkungani kerjai mereka.i Saat 

ikaryawan itermotivasi, maka prestasi ikerja akani..meningkat, dan merekai..akan 

mencapaii..hasil dani..tujuan pekerjaan yangi..diinginkan. Dengani..demikian, 

meningkatkani..produktivitas kerjai..karyawan. 

2.3 KerangkaiKonseptualiPenelitian  

2.3.1 KerangkaiFikir  

 Penelitian inii ibertujuan untuki imenguji ibeberapa ifaktor yang idapat 

mempengaruhi iproduktivitas ikerja ikaryawan iyaitu iefektivitas komunikasi dan 
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lingkungan kerja serta diperkuat atau diperlemah dengan work-life balance sebagai 

variabel moderating. Penelitiani ini bermaksud agar hasil dari penelitian dapat menjadi 

bahan pertimbangan perusahaan untuk membuat kebijakan strategi untuk 

meningkatkan produktivitas kerja karyawan. Berdasarkan kajian teorii.dan 

penelitiani.terdahulu yangi.telah dijelaskan dii.atas dani.mengacu padai..batasan 

penelitian, terbentuklahi.suatu kerangkai.konseptual padai.penelitian ini. Adapun 

kerangkai.fikir dalam penelitiani.ini digambarkani.sebagai iberikut: 

1. Variabeli.independen (variabeli.bebas) padai.penelitian inii.adalah efektivitas 

komunikasi (X1) dan lingkungani.kerja (X2). 

2. Variabeli.dependen (variabel iterikat) padai.penelitian inii.adalah produktivitas 

kerjai karyawan (Y). 

3. Variabel moderating pada penelitiani.ini adalah work-life balance (Z) 

Gambar 2.3  

Kerangka Fikir 
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 Dalam penelitiani yangi dilakukani olehi Oktrima (2018) efektivitas 

komunikasi berperan penting dalami.meningkatkan iproduktivitas ikerjaikaryawan. 

Komunikasi yang baik dan efektif mampu mengurangi terjadinya miscommunication 

sehingga karyawan dapat menyelesaikan pekerjaannya dengan maksimal dan 

terencana.  

 Dapat disimpulkan bahwa efektivitas komunikasi berpengaruhi.terhadap 

produktivitasi.kerja karyawani yang diperkuat dengani.penelitian yangi.dilakukan 

olehi Widyarma idan Askiah (2022) di mana variabeli.komunikasi iberpengaruh 

positifi.terhadap produktivitasi ikerja ikaryawan. Berdasarkani.uraian itersebut, 

penelitiani.ini imengajukan ihipotesis isebagai iberikut: 

H1: Diduga efektivitas komunikasi berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan 

di PT. Fajar Surya Wisesa Tbk. 

2.3.2.2 Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap Persepsi Diri Produktivitas 

Kerja Karyawan 

 Dalam penelitian yang dilakukan oleh Panjaitan (2017) lingkungan kerja 

berperan penting dalam meningkatkan produktivitas kerja karyawan. iKaryawan 

dapatimenciptakan lingkunganikerja yang baik dan nyaman dengan memperhatikan 

faktor-faktoriyang adaidalam lingkunganikerja. 

 Selain itu, dalam penelitiani.yang dilakukani.oleh Afif (2018) imenyatakan 

bahwailingkungan kerjaiberpengaruh positifiidan signifikaniterhadap produktivitas 

kerjai.karyawan. Semakini.baik lingkungani.kerja di perusahaan imaka akan 

meningkatkani produktivitas kerjai.karyawan. Berdasarkani.uraian itersebut, 

penelitiani.ini mengajukani.hipotesis sebagaii.berikut: 

H2: Diduga lingkungan kerja berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan di 

PT. Fajar Surya Wisesa Tbk. 

2.3.2.3 Work-Life Balance berpengaruh terhadap Persepsi Diri Produktivitas 

iKerja Karyawan 

 Dalam penelitian yang dilakukan oleh Hasan dan Teng (2017) work-life 

balance berperan pentingi.dalam meningkatkani produktivitas kerjai.karyawan. 
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iKaryawan akani...merasa seimbang antarai...kehidupan pekerjaani..dan 

kehidupani.sosial di luar pekerjaani apabila perusahaan dapat memperhatikan 

bagaimana waktu kerja serta keterlibatan dan kepuasan karyawan di perusahaan. 

Apabila semua faktor tersebut tercapai maka tingkat produktivitas kerja karyawan akan 

meningkat. iBerdasarkan uraiani.tersebut peneliti mengajukani.hipotesis 

sebagaii.berikut: 

H3: Diduga work-life balance berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan di 

PT. Fajar Surya Wisesa Tbk. 

 

2.3.2.4 Work-Life Balance Memperkuat Pengaruh Efektivitas Komunikasi 

terhadap Persepsi Diri Produktivitas Kerja Karyawan 

 Work-lifei.balance merupakani.suatu kondisii diimana seorangi individu 

merasakan adanya suatu partisipasi dan kepuasan yang sepadan dalam hal pekerjaan 

dan keluarga dengan konflik yang minimal, karena adanya kemampuan untuk 

mengelola berbagai tanggung jawab dan menentukan prioritas (Hasan dan Teng, 2017).  

 Work-lifei.balance diukur dari bagaimana  ikeseimbangan akan waktui.yang 

didapat oleh karyawan. Dengan hal ini maka komunikasi yang baik dan efektif sangat 

diperlukan agar karyawan dapat mengelola pekerjaannya dengan baik sehingga dapat 

produktif dan tidak ada waktu yang terbuang, serta karyawan dapat menikmati waktu 

di luar dari pekerjaan. Berdasarkani.uraian tersebut, penelitianiini 

mengajukanihipotesis sebagaiiberikut: 

H4: Diduga work-life balance memperkuat pengaruh efektivitas komunikasi  terhadap 

produktivitas kerja karyawan di PT. Fajar Surya Wisesa Tbk. 

2.3.2.5 Work-Life Balance Memperkuat Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap 

Persepsi Diri Produktivitas Kerja Karyawan 

 Brough et al., (2020) imendefinisikan work-lifeibalance merupakan isebuah 

ruang fokusiyang bergeraki.pada ipekerjaan danikeluarga, yang mencakup berbagai 

tuntutani.pekerjaan dan kehidupani.lainnya. Maka dengan hal ini lingkungan kerja 

yang baik dan nyaman sangat diperlukan dalam meningkatkan keseimbangan 
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kehidupan kerja. Lingkungan yang memadai dapat membuat karyawan fokus dan 

nyaman bekerja pada lingkungan tersebut sehingga mampu membuat karyawan lebih 

produktif. Berdasarkani.uraian itersebut, penelitiani.ini mengajukanihipotesis 

sebagaiiberikut: 

H5: Diduga work-life balance memperkuat pengaruh lingkungan kerja terhadap 

produktivitas kerja karyawan di PT. Fajar Surya Wisesa Tbk. 

 


